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his paper analyzes the characteristics of oceanography Tamalate  Distric 
talong the coast of Makassar. The goalis to mapthe potential forcoastal 
tourismin Tamalate District. The data usedisthe datain such aland of 
Indonesia (RBI) of Makassar and some the matic maps, such as: Speed Flow Map, 
Map Tilt Coast, Map Brightness Beach, Coastal Depth Map. And Map Width Beach. 
The method used to interpret satellite imagery and field observations based on spatial 
analysis along with the incorporation of over laying map (overlay). Land unit susedas 
amapping unit to determine the ability of the land to tourism with the scoring method. 
The results showed that this region has a great potential to be developed as a tourist 
are at hat is located on the coast of class1and class 2.The class in dicates that the 
coastal tourism development does not have a significant barrier. Therefore, coastal 
areas Tamalate Districtsuitable as a tourism area. 
 




Indonesia memiliki banyak potensi dan 
sumberdaya alam yang belum dikembangkan 
secara maksimal, termasuk sector pariwisata. 
Untuk lebih memantapkan pertumbuhan 
sektor pariwisata, maka sasaran 
pembangunan, sehingga perlu diupayakan 
pengembangan produk-produk yang 
mempunyai keterkaitan dengan sektor 
pariwisata. Pengembangan kepariwisataan 
berkaitan erat dengan pelestarian nilai-nilai 
kepribadian dan pengembangan budaya 
bangsa, dengan memanfaatkan seluruh potensi 
keindahan dan kekayaan alam Indonesia. 
Dengan diberlakunya otonomi daerah, 
diharapkan mendorong setiap daerah untuk 
mendayagunakan lahan secara optimal dan 
bijaksana dikarenakan lahan merupakan 
sumberdaya untuk pembangunan dan 
pengembangan di berbagai sector termasuk 
sector pariwisata. Salah satu daerah di 
Sulawesi Selatan yang sedang 
mengembangkan potensi wilayahnya dibidang 
pariwisata yaitu Kota Makassar. 
Makassar memiliki sumberdaya alam 
yang sangat potensial untuk pengembangan 
Kota Metropolitan  (Maru dan Invanny, 
2014). Selain itu Makassar juga memiliki 
objek-objek wisata alam yang sangat menarik 
untuk dikunjungi seperti Pantai Losari. Salah 
satu wisata yang akan  dikembangkan   saat 
ini oleh pemerintah Kota Makassar 
yaituWisata Pantai di Kecamatan Tamalate. 
T 
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Ada beberapa objek wisata yang saat ini 
sering dikunjungi. Diantaranya Tanjung  
Bayam, Tanjung Bunga dan Akkarena. Dan 
ada juga beberapa objek wisata lain yang bisa 
juga dijadikan daya tarik untuk meningkatkan 
pendapatan daerah.  
Sebagai mana sektor lainnya, dalam 
rangka mendukung pengembangan sektor 
pariwisata khususnya penyediaan sarana dan 
prasarana fisik sangat diperlukan evaluasi 
lahan pada suatu kawasan yang akan 
direncanakan agar dalam pengembangannya 
dapat berhasil dengan baik. Berdasarkan 
informasi inilah dimungkinkan penggunaan 
lahan untuk sarana dan prasarana fisik 
bangunan sebagai pendukung pengembangan 
pariwisata dapat dilakukan secara optimal. 
 
 
2. BAHAN DAN METODE 
 
2.1 Lokasi penelitian 
 
Lokasi Penelitian ini terletak di wilayah 
pesisir Kota Makassar, tepatnya di Kecamatan 
Tamalate dengan batas geografis sebelah utara 
Kecamatan Mariso, sebelah barat selat 
makassar, sebelah selatan Kabupaten Takalar, 
sebelah timur Kabupaten Gowa. Untuk 
jelasnya dapat dilihat pada Gambar  1. 
 
2.2 Alat dan Bahan yang digunakan 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
terdiri atas beberapa data, sebagai berikut: 
a. ArcGIS 9.3 
b. Data citra ASTER-VNIR tahun 2008  
c. Data Peta RBI Digital skala 1 : 25.000  
d. Analisis menggunakan penafsiran 
parameter fisik meliputi aspek lahan, 
aspekarus, aspek kemiringan pantai, 
kecerahan pantai, kedalaman pantai dan 
lebar pantai. 
 
2.3 Langkah-langkah penelitian 
 
Pelaksanaan penelitian ini dimulai daripada 
pengumpulan data Peta Digital RBI. Setelah 
itu, dilanjutkan dengan pembuatan peta-peta 
tematik sesuai dengan variable penelitian. 
Selanjutnya, dilakukan pembuatan peta 
kesesuaian lahan. Terakhir adalah dilakukan 




































Peta Kesesuaian Lahan 
Analisa 
Gambar2.Langkah-langkahpenelitian 
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Data spasial yang digunakan meliputi: 
Data citra ASTER tahun 2008 daerah Kota 
Makassar, peta tematik, khususnya petaa 
dministrasi, peta kecepatan arus, peta 
kemiringan pantai, peta kecerahan pantai, peta 
kedalaman pantai dan peta lebar pantai. 
Satuan lahan merupakan satuan 
analaisis terkecil yang digunakan dalam 
pemetaan  (Sunarto, 1991). Setelah 
pengolahan data selesai, dilakukan 
pengecekan hasil interpretasi dengan cara 
mencocokkan hasil interpretasi dengan 
kondisi di lapangan yang dipersyaratkan 
untuk mengetahui kesesuaian lahan untuk 
penyedia sarana dan prasarana fisik bangunan 
guna mendukung pengembangan pariwisata 
yang dilakukan padatitik sampling yang 
mewakili masing-masing satuan lahan. 
Selanjutnya, analisis data dilakukan melalui 
analisis kartografi berupa overlay peta-
petatematik, seperti yang ditunjukkan dalam 





























Setiap data peta tematik dilakukan 
georeferencing dengan menggunakan 
softwere Auto Cad Land Desktop 2004. 
Setelah dilakukan georeferencing kemudian 
dilakukan digitasi. Hasil digitasi tersebut 
kemudian dirubah ke dalam format *.shp. 
Semua data yang telah berbentuk *.shp, 
kemudian diolah dengan menggunakan 
Spatial Analyst pada software ArcGis 9.3. 
Selanjutnya dilakukan overlay dari setiap peta 
untuk dilakukan analisa pada parameter 
tersebut. Dari penggabungan parameter 
tersebut dilakukan metode skoring dengan 
memberikan nilai kepada setiap atribut yang 
digunakan, seperti yang ditunjukkan dalam 
Tabel 1. Analisis ini dilakukan untuk melihat 
kesesuaian lahan dan prospek pengembangan 





































Peta Kesesuaian Lahan 
untuk Pariwisata 
Export ke *.shp 
 
Export ke *.shp 
 






















Export ke *.shp 
 
Export ke *.shp 
 
Gambar3.Langkah-langkah pembuatan peta kesesuaian lahan untuk wisata pantai 
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5 0-3 3 >3-6 2 >6-10 1 >10 0 
           
2 Lebarpantai 
(m) 
5 >15 3 10-15 2 3-<10 1 <3 0 














3 <10 3 10-25 2 >25-45 1 >45 0 
5 Kecerahanp
erairan (m) 
1 >10 3 >5-10 2 3-5 1 <2 0 
Sumber: Yulianda (2007) 
 
Skoring merupakan suatu metode 
pengambilan keputusan yang banyak 
digunakan. Metode ini memberikan nilai 
kepada setiap atribut yang digunakan. 
Jumlah skor untuk setiap alternatif 
keputusan merupakan hasil dari 
penjumlahan keseluruhan dari atribut 
tersebut (Malczewski, 1999).  
Atribut yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah parameter aspek fisik 
lahan untuk pengembangan pariwisata. 
Setiap parameter aspek fisik lahan tersebut 
mempunyai kelas tersendiri. Kelas-kelas 
dari setiap parameter tersebut diberi skor. 
Kemudian skor dari setiap parameter 
tersebut dijumlahkan terhadap skor dari 
parameter yang lain. Hasil penjumlahan 
dari skor untuk parameter longsor 
kemudian dikelompokkan ke dalam suatu 
interval kelas. Pengelompokkan dilakukan 
secara teratur dengan perhitungan kelas 
interval yang memperhitungkan selisih nilai 
tertinggi dan terendah dibagi jumlah kelas. 
Formula yang digunakan berdasarkan 
rumus (Sudjanan, 1987 dalam Cahyo, 




i = (nilai tertinggi-nilai terendah)/k  
 
Keterangan:  
i = kelas interval  
k = banyak kelas 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan Kebutuhan Analisis 
kesesuaian  lahan, diperlukan perbuatan 
peta tematik untuk mendapatkan gambaran 
tentang kesesuaian lahan untuk 
pengembangan pariwisata. Hal ini 
dilakukan untuk menilai aspek fisik lahan 
dimana aspek tersebut mengacu dari 
pendapat Haryono (1995) yaitu kecepatan 
arus, kemiringan pantai, kecerahan pantai, 
kedalaman pantai dan lebar pantai. Adapun 
peta-peta tematik tersebut dapat dilihat pada 
Gambar 4, 5, 6, 7,  dan 8  
 




 Gambar 4.Peta Kecepatan Arus Peraiaran sekitar Kecamatan Tamalate 






Gambar5.Peta Kemiringan Pantai Peraiaran sekitar Kecamatan Tamalate 








Gambar 6.Peta Kecerahan Peraiaran sekitar Kecamatan Tamalate 






Gambar7.Peta Kedalaman Peraiaran sekitar Kecamatan Tamalate 










Gambar8.Peta Lebar Pantai Peraiaran sekitar Kecamatan Tamalate 
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Dari analisa pembuatan peta 
Kesesuaian lahan untuk pariwisata dapat 
disimpulkan bahwa daerah penelitian 
terdapat 2 (tiga) kelas yaitu :  
1) Kelas S1, Kawasan yang tidak 
mempunyai faktor pembatas untuk 
melaksanakan atau memberikan 
perlakuan atau mempunyai faktor 
pembatas yang tidak berarti atau tidak 
memberi pengaruh signifikan terhadap 
kegiatan pengembangan yang akan 
dilakukan 
2) Kelas S2, Kawasan yang mempunyai 
pembatas-pembatas yang cukup 
berarti. Faktor pembatas ini memberi 
dampak berupa peningkatan masukan 
atau perlakuan yang diperlukan. Faktor 
pembatas tersebut adalah lebar pantai 
yang hanya 3 Meter walaupun 
daerahnya tidak signifikan. 
Dari data analisis di atas diketahui 
bahwa hasil evaluasi kesesuaian lahan yang 
mendukung untuk pengembangan 
pariwisata terdapat di sebagian besar daerah 
pesisisr untuk Kecamatan Tamalate karena 
memiliki daya dukung baik. Hal ini sesuai 
dengan pengembangan pariwisata yang 
sudah terdapat di daerah penelitian. 
 
4.   KESIMPULAN 
 
Dalam analisis peta kesesuaian lahan untuk 
pariwisata dengan menggunakan metode 
skoring dalam sistem informasi geografis 
(SIG) disimpulkan bahwa daerah penelitian 
terdapat 2 (dua) kelas yaitu:  kelas S1 yaitu 
kawasan yang tidak mempunyai faktor 
pembatas untuk melaksanakan atau 
memberikan perlakuan atau mempunyai 
faktor pembatas yang tidak berarti atau 
tidak memberi pengaruh signifikan 
terhadap kegiatan pengembangan yang 
akan dilakukan; dan Kelas S2, kesesuaian 
lahan dengan memiliki daya dukung agak 
baik dengan beberapa faktor pembatas 
berupa lebar pantai tiga meter walaupun 
daerahnya tidak signifikan. Hasil dari 
evaluasi kesesuaian lahan yang mendukung 
untuk pengembangan pariwisata terdapat di 
sebagian besar wilayah pesisir kecamatan 
tamalate. 
Besarnya potensi yang ditunjukkan 
dari hasil penelitian ini, maka disarankan 
untuk penelitian lanjutan dengan 
memperhatikan hal-hal berikut:  
1) Sebaiknya menggunakan citra terbaru 
pada saat melakukan penelitian untuk 
analisis lahan.  
2) Sebaiknya juga digunakan citra yang 
memiliki resolusi tinggi dikarenakan 
luasan area lahan yang cukup kecil.  
3) Perlu dilakukan penambahan 
parameter dalam melakukan analisis 
kesesuaian lahan sepertifaktoriklim,  
ketersediaan air tawar, biota laut, tife 
pantai dan material dasar perairan 
dengan melakukan pengamatan 
langsung ke daerah penelitiannya. 
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